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Abstract 

Lipstick is a non-sterile pharmaceutical product that is used for make-up on the lips. Liquid lipstick 
used by makeup artists may have a high level of microbial contamination because they are applied to 
different clients in turn. This study aims to determine the microbiological quality of liquid lipstick 
used by makeup artists based on the result of the Bacterial Total Plate Count (TPC), Yeast and Mold 
Count (YMC), and the presence of pathogenic microbes. Three samples of liquid lipstick were taken 
from three different makeup artists and one sample was a new liquid lipstick product. The Bacterial 
TPC test was carried out on TSA media and the YMC test was carried out on SDA with the spread plate 
technique. The presence of microbial pathogens P. aeruginosa, S. aureus, and C. albicans were carried 
out on selective media. The results of bacterial TPC was 9.0 × 103 to 3.0 × 104 CFU/mL, while the 
YMC was 1.1 × 103 to 3.1 × 103 CFU/mL. The pathogenic microbes detected were S. aureus in 2 
samples and C. albicans in 1 sample. The bacterial TPC and YMC values exceed the contamination 
limit based on BPOM Regulation No. 12/2019. 
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Abstrak 

Lipstik cair merupakan produk farmasi non steril yang digunakan sebagai riasan pada bibir. Lipstik 
cair yang digunakan oleh penata rias kemungkinan memiliki tingkat kontaminasi mikroba yang 
tinggi karena diaplikasikan kepada klien yang berbeda secara bergantian. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas mikrobiologis lipstik cair yang digunakan oleh penata rias berdasarkan 
hasil uji Angka Lempeng Total (ALT) bakteri, uji Angka Kapang Khamir (AKK), dan keberadaan 
mikroba patogen. Tiga sampel lipstik cair diambil dari tiga penata rias berbeda dan satu sampel 
merupakan produk lipstik cair baru. Uji ALT bakteri dilakukan pada Tryptic Soy Agar dan uji AKK 
dilakukan pada media Saboraud Dextrose Agar dengan teknik sebar. Keberadaan mikroba patogen 
P. aeruginosa, S. aureus, dan C. albicans dilakukan pada media selektif. Hasil uji ALT bakteri 9,0 × 103 
- 3,0 × 104 CFU/mL, sementara untuk nilai AKK 1,1 × 103 - 3,1 × 103 CFU/mL. Mikroba patogen yang 
terdeteksi adalah S. aureus terdapat dalam 2 sampel dan C. albicans terdapat dalam 1 sampel. Nilai 
AKK dan ALT melebihi batasan cemaran berdasarkan Peraturan BPOM No. 12 Tahun 2019. 

Kata kunci: C. albicans, Lipstik, Kontaminasi Mikroba, P. aeruginosa, S. aureus 
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Pendahuluan 

Lipstik pada dasarnya dapat 

didefinisikan sebagai dispersi dari material 

warna yang bahan dasarnya terdiri dari 

campuran minyak, lemak, dan lilin yang 

dipadukan dengan parfum dan rasa yang 

sesuai (Sharma, Gadiya, and Dhanawar, 

2018). Lipstik cair (liquid lipstick) 

merupakan salah satu jenis lipstik yang 

memiliki formulasi sederhana, yaitu terdiri 

dari isododecane, trimetilsiloksisilikat, 

dimethicone, dan silika  

(Priestley and Prud’homme, 2020). 

Komposisi lipstik dengan kondisi iklim yang 

hangat dan lembap dapat mendorong 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

beberapa mikroorganisme. Salah satu jalan 

masuknya mikroorganisme ke dalam 

produk lipstik, yaitu pada saat kontak 

langsung dengan kulit sehingga flora normal 

maupun mikroorganisme yang terbawa dari 

makanan atau minuman disekitar kulit bibir 

pengguna dapat masuk ke dalam produk 

lipstik. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa mikroba yang ditemukan dalam 

produk lipstik, yaitu P. aeruginosa, S. 

epidermidis, dan C. albicans (Noor et al., 

2020). Penelitian lain mengenai gambaran 

kontaminasi bakteri dan jamur pada sampel 

lipstik mahasiswi FK USU menunjukkan 

sebanyak 30 sampel (85,7%) dari total 35 

sampel lipstik yang diteliti mengalami 

kontaminasi mikroba dengan jumlah yang 

melewati batas, yaitu > 1000 CFU/g. 

Beberapa bakteri yang ditemukan dalam 

lipstik Bacillus sp., Corynebacterium sp., S. 

aureus, dan S. epidermidis (Wendy, 2016). 

Penata rias atau sekarang ini lebih 

dikenal dengan singkatan MUA (makeup 

artist) merupakan suatu profesi dalam 

bidang tata rias wajah yang membantu 

pengguna jasanya untuk memperindah dan 

mempercantik penampilan wajah 

(Muthi’ah, Octavianty, and Wahyuni, 2017). 

Produk kosmetik yang mereka gunakan, 

silih berganti diaplikasikan kepada klien 

yang berbeda-beda. Hal ini memberikan 

kemungkinan bahwa produk mereka guna-

kan memilki tingkat kontaminasi mikroba 

yang tinggi. Pada beberapa kasus, mikroba 

tersebut dapat berasal dari kulit yang kontak 

langsung dengan produk, mukosa, maupun 

lingkungan. Kontaminasi mikrobiologis 

kosmetik dapat membawa risiko bagi 

kesehatan konsumen sehingga perlu adanya 

penelitian untuk produk kosmetik berdasar-

kan kondisi mikrobiologisnya (Vassoler et 

al., 2020). 

Metode analisis yang digunakan untuk 

pengujian cemaran mikroba pada kosmetika 

diatur dalam Peraturan Kepala BPOM No. 

HK.03.1.23.08.11.07331 Tahun 2011, yaitu 

penetapan angka kapang khamir (AKK) dan 

uji angka lempeng total (ALT) bakteri 

(BPOM 2011). Penetapan Angka Kapang 

Khamir dilakukan untuk menjamin bahwa 

sediaan tidak mengandung kapang & 

khamir dalam jumlah yang melebihi batas 

karena akan memengaruhi stabilitas 

sediaan dan menurunkan mutu (Rahayu, 

Jirna, and Burhanuddin 2019). Uji Angka 

Lempeng Total bakteri digunakan untuk 

menunjukkan jumlah bakteri mesofil dalam 

tiap-tiap satu ml atau satu gram sampel yang 

diperiksa. Prinsip ALT adalah menghitung 

pertumbuhan koloni bakteri aerob mesofil 

pada media yang sesuai. Jumlah koloni 

bakteri yang tumbuh pada lempeng agar, 

dihitung setelah inkubasi pada suhu dan 

waktu yang sesuai (Sundari and Fadhliani, 

2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas mikrobiologis lipstik 

cair yang digunakan oleh penata rias 

berdasarkan hasil penetapan Angka Kapang 

Khamir (AKK) dan uji Angka Lempeng Total 
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(ALT) bakteri serta mengetahui keberadaan 

mikroba patogen dalam sampel produk 

lipstik tersebut. 

Bahan Dan Metode 

Pengambilan Sampel 

Sampel lipstik cair diambil dari tiga 

penata rias berbeda di wilayah kota 

Semarang dengan kriteria telah digunakan 

tidak lebih dari 12 bulan terakhir sebelum 

pengambilan sampel. 

Perhitungan AKK dan ALT 

Pengujian Angka Lempeng Total (ALT) 

bakteri dan Angka Kapang Khamir (AKK) 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode cawan agar sebar / 

spread plate dan dilakukan secara duplo. 

Sampel A205, B210, dan C160 merupakan 

sediaan lipstik cair yang diambil secara acak 

dari tiga penata rias berbeda (satu penata 

rias, satu sampel), sedangkan sampel D015 

adalah sediaan lipstik cair baru.  

Tahapan ini diawali dengan 

mencampurkan 1mL sampel dengan 2mL 

tween-80 steril dan 7mL media TSB steril. 

Tahap selanjutnya, yaitu pengenceran 

bertingkat dengan pengulangan hingga 

pengenceran 10-3. Selanjutnya sebanyak 

0,1mL suspensi hasil pengenceran 10-1, 10-

2, 10-3 sampel dituang pada permukaan 

media TSA untuk perhitungan bakteri dan 

media SDA untuk perhitungan kapang dan 

khamir melalui teknik sebar. Cawan petri 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 24 - 48 jam untuk bakteri dan 25°C 

untuk khamir selama 3 - 5 hari (BPOM, 

2011). Pertumbuhan bakteri dengan jumlah 

koloni antara 30 – 300 dan jumlah koloni 

untuk kapang khamir antara 10 – 150 

dicatat, kemudian dilakukan perhitungan 

ALT bakteri dan AKK.  

 

 

Pemeriksaan Mikroba Patogen 

Mikroba patogen yang akan diamati 

adalah S. aureus, P. aeruginosa, dan C. 

albicans. Kehadiran bakteri S. aureus 

dilakukan dengan menggunakan media 

selektif MSA, P. aeruginosa dengan 

menggunakan media selektif Cetrimide 

Agar, dan khamir C. albicans dengan media 

SDA yang diamati dari cawan pada uji angka 

kapang khamir. Tahapan ini diawali dengan 

pengambilan sebanyak 0,1mL suspensi 

sampel lipstik cair dalam media TSB yang 

telah didiamkan selama 24 – 48 jam, 

kemudian disebar pada permukaan medium 

padat selektif. Hasil penanaman masing-

masing suspensi sampel pada medium 

selektif yang diduga sebagai S. aureus, P. 

aeruginosa, dan C. albicans dibandingkan 

dengan galur mikroba patogen referensi, 

baik secara makroskopis, maupun 

mikroskopis. 

Hasil Dan Pembahasan 

Angka Lempeng Total (ALT) Bakteri dan 

Angka Kapang Khamir (AKK) pada Produk 

Lipstik Cair. Penelitian ini menggunakan 

produk lipstik cair yang digunakan oleh 

penata rias di wilayah Semarang dan 

sediaan produk lipstik cair baru. Data yang 

dianalisis dalam penelitan ini berupa tabel 

angka lempeng total bakteri dan angka 

kapang khamir yang kemudian 

dibandingkan dengan batasan cemaran 

mikroba berdasarkan Peraturan BPOM No. 

12 Tahun 2019 tentang Cemaran dalam 

Kosmetika. Hasil yang didapatkan hanya 

berlaku untuk karakteristik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini saja karena 

jumlah data yang minim sehingga tidak bisa 

menggambarkan kesimpulan secara global. 

Hasil pengujian Angka Lempeng Total (ALT) 

bakteri dan Angka Kapang Khamir (AKK) 

ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.   
Angka Lempeng Total (ALT) Bakteri dan Angka Kapang Khamir Produk Lipstik Cair yang 
Berasal dari Penata Rias 

Sampel 
ALT Bakteri 
(CFU/mL) 

AKK 
(CFU/mL) 

A205 2,1 × 104 3,1 × 103 

B210 9,4 × 103 1,1 × 103 

C160 3,0 × 104 1,6 × 103 

D015 9,0 × 103 1,4 × 103 

Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai 

angka lempeng total bakteri pada sediaan 

lipstik cair berkisar antara 9,0 × 103 hingga 

3,0 × 104CFU/mL, sementara untuk nilai 

angka kapang khamir berkisar antara 1,1 × 

103 hingga 3,1 × 103 CFU/mL. Jika hasil 

tersebut dibandingkan dengan Peraturan 

BPOM No 12 Tahun 2019, maka keempat 

sampel lipstik cair melebihi batasan 

cemaran dalam kosmetika untuk area 

sekitar membran mukosa. Kehadiran 

bakteri, khamir, dan kapang pada sampel 

lipstik cair dapat berasal dari perawatan dan 

penyimpanan produk yang kurang baik, 

penggunaan produk yang berulang dan 

kontak langsung dengan kulit, terlebih lagi 

penata rias mengaplikasikan produk yang 

mereka miliki kepada klien yang berbeda-

beda, dengan kondisi kulit dan higienitas 

klien yang beragaman. Sawant & Kelkar-

Mane (2015) menjelaskan bahwa produk 

lipstik yang kontak langsung dengan kulit 

manusia mudah terkontaminasi dengan 

flora normal serta mikroba yang terbawa 

dari minuman atau makanan yang 

dikonsumsi pengguna. Kontaminasi 

mikroba yang berasal dari udara dapat 

terjadi pada saat produk dibuka, hal ini 

terus-menerus bertambah seiring 

penggunaan produk sampai produk 

tersebut dibuang. 

Hasil ALT bakteri pada penelitian ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan AKK, jika 

dilihat berdasarkan tingkat keasaman, 

lipstik yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki nilai pH 7, kondisi tersebut dapat 

memfasilitasi bakteri neutrofil untuk 

tumbuh, sedangkan sebagian besar kapang 

dan khamir lebih cocok untuk tumbuh pada 

kondisi asam pada pH 4 – 6. Penyebab lain 

yang berpengaruh terhadap hasil ALT 

bakteri dan AKK adalah komposisi produk 

lipstik cair pada sampel yang diteliti, yaitu 

terdiri dari Dimethicone, Trimethyl-

siloxysilicate, Isododecane, Nylon-611 / 

dimethicone copolymer, Dimethicone cross-

polymer, C30-45 Alkyldimethylsilyl, Poly-

propylsilsesquioxane, Lauroyl lysine, 

Alumina, Silica silylate, Disodium stearoyl 

glutamate, Phenoxyethanol, Caprylyl glycol, 

Limonene, Aluminum hydroxide, Paraffin, 

Benzyl benzoate, Benzyl alcohol, Citronellol, 

Parfum / fragrance; Red 28 lake, Titanium 

Dioxide, Red 7, Iron Oxides, Red 22 lake, 

Yellow 6 lake, Yellow 5 lake, Blue 1 lake, Red 

6, dan Red 33lake. Hutajulu (2020) 

menjelaskan bahwa Lauroyl lysine 

merupakan turunan asam amino yang 

banyak dikembangkan sebagai agen anti-

mikroba untuk spesies E. coli, S. aureus, P. 

aeruginosa, M. luteus, B. cerceus, dan C. 

albicans. Alkohol dan Phenoxyethanol pada 

konsentrasi rendah dalam Halla et al. (2018) 

dapat menginduksi lisis membran pada 

bakteri sehingga dapat mengubah struktur 

protein bakteri dengan mengikat residu 

asam amino. Zat warna yang mengandung 
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aktivitas antimikroba menurut Rasooly 

(2005) adalah Phloxine B atau Red 28 

merupakan zat warna aditif yang memiliki 

efek bakterisidal terhadap bakteri gram 

positif S. aureus, Dicastillo et al. (2020) 

mengatakan bahwa titanium dioksida 

memiliki aktivitas antimikroba pada 

beberapa bakteri seperti S. saprophyticus, E. 

coli, S. aureus, B. subtilis, dan M. smegmatis, 

Armijo et al. (2020) menyatakan bahwa iron 

oxide mampu menghambat aktivitas biofilm 

P. aeruginosa. 

Jika hasil angka lempeng total bakteri 

(Tabel 1) diurutkan mulai dari yang 

tertinggi, sampel C160 merupakan yang 

tertinggi, yaitu 3,0 × 104CFU/mL, kemudian 

A205 2,1 × 104CFU/mL, lalu B210 9,0 × 

103CFU/mL, dan D015 merupakan yang 

terendah 9,0 × 103CFU/mL. Berdasarkan 

umur produk sebelum digunakan menjadi 

sampel dan intensitas pemakaian, sampel 

C160 telah digunakan kurang lebih selama 9 

bulan yang setiap bulannnya digunakan 

sebanyak 1 hingga 2 kali, sampel A205 telah 

digunakan selama kurang lebih 6 bulan yang 

setiap bulannya digunakan sebanyak 2 

hingga 3 kali, sample B210 telah digunakan 

selama kurang lebih 4 bulan yang setiap 

bulannya digunakan sebanyak 1 hingga 2 

kali, dan sampel D015 belum digunakan 

sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak intensitas pemakaian dan 

semakin lama umur produk, angka lempeng 

total bakteri akan meningkat.  

Namun, sampel D015 dan B210 

memiliki nilai ALT bakteri yang hampir 

mirip, diduga bahwa sampel D015 telah 

lama disimpan dalam keadaan toko yang 

kurang baik jika dilihat berdasarkan tanggal 

produksi (5/2019) ataupun telah 

terkontaminasi pada saat proses produksi, 

sementara untuk B210 jarang digunakan 

dengan umur produk yang masih baru jika 

dilhat berdasarkan tanggal produksi 

(11/2020). Berdasarkan cara pemakaian 

sampel A205, dan C160 diaplikasikan 

dengan menggunakan kuas lain, sementara 

sample B210 diaplikasikan dengan 

menggunakan kuas lain dan bersentuhan 

langsung dengan tangan sehingga ada 

kemungkinan bahwa tingginya nilai ALT 

pada sample B210 berasal dari flora normal 

pada kulit tangan perias dan udara (Gambar 

1). 

Jika hasil angka kapang khamir (Tabel 1) 

diurutkan mulai dari yang tertinggi, sampel 

A205 merupakan yang tertinggi, yaitu 3,1 × 

103CFU/mL, kemudian C160 1,6 × 

103CFU/mL, lalu D015 1,4 × 103CFU/mL, 

dan B210 merupakan yang terendah 1,1 × 

103CFU/mL. Berdasarkan informasi yang 

didapat dari penata rias yang menggunakan 

sampel A205, tingginya nilai A205 

dibandingkan dengan yang lain karena 

produk tersebut sudah tidak digunakan 

selama kurang lebih satu bulan sebelum 

pengambilan sampel, hal tersebut 

memberikan ruang bagi kapang dan khamir 

untuk tumbuh di permukaan produk 

kosmetik. Pada cawan hasil, koloni kapang 

muncul lebih banyak jika dibandingkan 

dengan koloni khamir, hal tersebut 

berkaitan dengan aktivitas air (aw), kapang 

dapat tumbuh dengan baik pada nilai aw 

yang lebih rendah daripada khamir sehingga 

kemungkinan kapang terambil dari bagian 

batang aplikator lipstik ataupun permukaan 

kemasan produk bagian dalam yang 

mengering.  

Menurut Belitz, Grosch, and Schieberle 

(2009) mikroorganisme memilki aw 

minimum agar dapat tumbuh dengan baik, 

nilai aw minimum bakteri adalah 0,90; 

khamir 0,8-0,9; dan kapang 0,6-0,7. Koloni 

kapang yang muncul di setiap sampel adalah 

koloni berwarna hijau cerah kekuningan 

(Gambar 2.) yang diduga adalah koloni A. 

flavus, menurut Okayo et al. (2020) koloni A. 
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flavus berwarna kuning-kehijauan dengan 

reverse colony berwarna kuning pucat, 

pertumbuhan kapang ini dipengaruhi oleh 

suhu dan kelembapan. Kondisi optimal 

pertumbuhan A. flavus di daerah tropis 

berada pada suhu 28 – 37°C dengan tingkat 

kelembapan 95%. 

 

Gambar 1. 
Koloni Bakteri pada Produk Lipstik Cair yang Berasal Dari Penata Rias 

    

    

 

 

 

 

 

Gambar 2. 
Koloni Kapang Khamir pada Produk Lipstik Cair yang Berasal Dari Penata Rias 

    

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  
Keberadaan Mikroba Patogen pada Lipstik Cair yang Berasal dari Penata Rias 

Sampel  P. aeruginosa S. aureus C. albicans 

A205 - + - 

B210 - - - 

C160 - + + 

D015 -  -  - 
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Keberadaan Mikroba Patogen pada 

Sediaan Produk Lipstik Cair 

Hasil penelitian mengenai kandungan 

mikroba patogen sampel disajikan dalam 

Tabel 2. Period after opening (POA) suatu 

produk kosmetik akan memengaruhi 

sumber kontaminasi mikroba, berdasarkan 

hasil ALT bakteri dan AKK lipstik cair pada 

penelitian ini, semakin lama penggunaan 

produk dan cara penggunaan produk yang 

kurang higienis, maka jumlah mikroba akan 

semakin banyak. Mikroba yang terdapat 

pada hasil ALT bakteri dan AKK  

 

 

 

lipstik cair pada penelitian ini ternyata ada 

yang merupakan kelompok mikroba patogen 

dalam produk kosmetika yang keberadaannya 

diawasi oleh Peraturan BPOM No 12 Tahun 

2019, yaitu terdiri dari P. aeruginosa, S. aureus, 

dan C. albicans. Hasil pemeriksaan mikroba 

patogen pada sampel lipstik cair yang 

digunakan oleh penata rias maupun produk 

baru menunjukkan bahwa tidak ditemukan P. 

aeruginosa pada keempat sampel sediaan 

lipstik cair, S. aureus ditemukan pada dua 

sampel, yaitu A205 dan C160, serta C. albicans 

ditemukan dalam satu sampel, yaitu C160 

(Tabel 2.). 

 

Gambar 3.  
Bakteri S. aureus pada media Mannitol   Salt Agar a. Sampel A205, b. Sampel B210, c. Sampel C160, d. 
Sampel D015, e. Koloni bakteri pembanding referensi S. aureus, f. Morfologi mikroskopis sampel A205, g. 
Morfologi mikroskopis sampel C160, dan h. Morfologi mikroskopis bakteri pembanding referensi 
perbesaran 1000 kali (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

Koloni S. aureus (Gambar 1.) 

ditemukan pada sampel A205 dan C160, 

tetapi tidak ditemukan pada sampel B210 dan 

D015. Kehadiran S. aureus pada sampel 

produk lipstik cair dapat berasal dari 

lingkungan serta adanya kontak antara 

aplikator dengan kulit, Taylor and Unakal 

(2021) menjelaskan bahwa S. aureus dapat 

ditemukan di lingkungan dan merupakan 

flora normal yang terdapat di kulit dan selaput 

lendir manusia. Produk lipstik cair yang 

dijadikan sampel penelitian ini mengandung 

Lauroyl lysine, Titanium dioksida, dan 

pewarna Red 28 lake yang bersifat 

antimikroba untuk S. aureus. Nilai MIC yang 

efektif untuk S. aureus pada Lauroyl lysine 

adalah 250𝜇M (Vidal et al. 2014), pada 

Titanium dioksida adalah 1,6 mg/mL (Jiang et 
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al., 2017); dan Red 28 Lake adalah 25𝜇g/mL 

(Rasooly, 2005). Namun, pada sampel A205 

dan C160 masih terdapat S. aureus, hal 

tersebut dapat terjadi karena jumlah S. aureus 

dan konsentrasi zat antimikroba yang tidak 

sebanding, jumlah zat antimikroba pada 

sampel diduga memilki konsentrasi yang 

rendah mengingat adanya efek samping yang 

ditimbulkan bila digunakan dalam jumlah 

besar, serta jumlah kontaminasi yang tinggi 

mengakibatkan efektivitas zat antimikroba 

menurun. Penyebab lain, yaitu adanya 

penurunan aktivitias antimikroba yang terjadi 

karena penggunaan berulang sehingga 

produk lipstik kontak dengan udara terlalu 

sering, hal tersebut dapat menyebabkan 

teroksidasinya zat antimikroba, zat 

antimikroba bersifat antibiosis, mikroba lain 

non target memanfaatkan zat antimikroba 

tersebut sebagai sumber nutrisi sehingga 

jumlahnya menurun, dan lamanya 

penggunaan produk akan berpengaruh pada 

kestabilan zat antimikroba. 

 

Gambar 4.  
Khamir C. albicans pada media Saboraud Dextrose Agar  a. Sampel C160 cawan C1602 pengenceran 10-1, 
b. Khamir pembanding referensi; morfologi mikroskopis perbesaran 1000 kali, c. Sampel C160, d. Khamir 
pembanding referensi (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Koloni C. albicans ditemukan 

pada sampel C160, tetapi tidak ditemukan pada 

sampel A205, B210, D015 (Gambar 2.). 

Kehadiran C. albicans pada sampel C160 berasal 

dari adanya kontak antara produk lipstik cair 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

kulit bibir dan tangan perias, Mayer, Wilson, and 

Hube (2013) menjelaskan bahwa C. albicans 

merupakan bagian dari mikrobiom normal pada 

manusia yang sering ditemukan pada saluran 

pencernaan, mulut, vagina, dan bagian tubuh lain 

yang memiliki suhu hangat. Produk lipstik cair 

yang dijadikan sampel penelitian ini 

mengandung Lauroyl lysine yang bersifat 

antimikroba untuk C. albicans. Nilai MIC yang 

efektif untuk khamir C. albicans menurut 

Švedienė et al. (2021) pada Lauroyl lysine adalah 

3ng/mL. Namun, pada sampel C160 masih 

terdapat C. albicans, hal tersebut dapat terjadi 

kemungkinan karena aktivitas Lauroyl lysine 

sebagai agen antimikroba mengalami 

penurunan. Penurunan tersebut dapat terjadi 
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karena beberapa hal, seperti penggunaan di luar 

kondisi optimal sehingga terjadi kerusakan pada 

gugus amina dan lauroyl lysine yang merupakan 

turunan asam amino dijadikan sumber nutrisi 

bagi beberapa mikroba lain sehingga 

konsentrasi di dalam produk berkurang, 

Takakura and Asano (2019) menjelaskan bahwa 

Nε-Lauroyl-L-lysine merupakan sumber karbon 

yang dapat terdegradasi pada pH 12 dan dapat 

bekerja stabil pada suhu dibawah 70°C. 

KESIMPULAN 

Lipstik cair yang berasal dari penata rias 

memiliki nilai ALT bakteri 9,0×103 - 

3,0×104CFU/mL dan AKK 1,1×103 - 

3,1×103CFU/mL. Nilai ini melebihi batasan 

cemaran berdasarkan Peraturan BPOM No. 12 

Tahun 2019.  Mikroba patogen yang terdeteksi 

adalah S. aureus terdapat dalam 2 sampel dan  

C. albicans terdapat dalam 1 sampel. 
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